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Plt Bupati Bogor, Iwan Setiawan mem-
pertanyakan mengapa masih banyak PKL 
di area tersebut. Iwan menyoroti adanya 
dugaan petugas Satpol PP yang membiar-
kan adanya PKL tersebut. Karenanya, dia 
meminta agar hal itu segera diselesaikan.

Banyak PKL di Stadion Pakansari,
Plt Bupati Bogor Evaluasi Satpol PP

CIBINONG (IM)- Sejum-
lah pedagang kaki lima (PKL) 

masih banyak terdapat di area 
Stadion Pakansari, Kecamatan 

kita evaluasi dari Satpol PP,” 
kata Iwan kepada wartawan di 
Cibinong, Senin (31/10).

Iwan sendiri menyoroti ad-
anya dugaan petugas Satpol PP 
yang membiarkan adanya PKL 
tersebut. Dia meminta agar hal itu 
segera diselesaikan. “Iya makanya 
oknum itu, kita akan cari. Saya 
perintahkan hari ini untuk mem-
bereskan itu,” paparnya.

Selain PKL, masalah lain-
nya adalah parkir liar. Iwan 
menyebut adanya parkir liar 

BOGOR (IM)- Plt. Bupati 
Bogor, Iwan Setiawan bersama 
jajaran Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bogor melakukan 
Rapat Koordinasi Nasional 
dalam rangka Pengendalian 
Infl asi di Daerah bersama Ke-
mendagri RI secara virtual 
di Ruang Rapat I Kabupaten 
Bogor, Senin (31/10).

Perlu diketahui, berdasar-
kan data Kemendagri RI, ada 
10 Provinsi, 10 Kabupaten 
dan 10 Kota dengan APBD 
tertinggi se-Indonesia tahun 
2022, salah satunya adalah 
Kabupaten Bogor. Kabupaten 
Bogor menduduki peringkat 10 
Kabupaten se-Indonesia, den-
gan pendapatan APBD tahun 
2022 sebesar 81,33%. 

Menteri Dalam Negeri RI, 
Tito Karnavian mengungkap-
kan, terjadinya infl asi di sejum-
lah negara perlu diwaspadai 
baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah, salah satu-
nya dengan cara rutin memoni-
tor kondisi infl asi dan kondisi 

keuangan.
“Kita tidak menginginkan 

terjadi krisis infl asi seperti di 
negara lainnya. Untuk inflasi 
kita saat ini berada di angka 
5,95. Ini sebetulnya cukup lan-
dai tapi ada kenaikan dibanding 
bulan sebelumnya, kemudian 
pertumbuhan ekonomi kita 
juga dalam kondisi cukup baik,” 
ungkapnya.

Dirinya juga meminta se-
luruh daerah di Indonesia, 
untuk selalu meningkatkan 
ketahanan pangan, terlebih In-
donesia memiliki Sumber Daya 
Alam (SDA) yang berlimpah 
baik laut dan darat, sektor per-
tanian, perikanan, perternakan 
dan lainnya.

“Itu menjadi salah satu 
kekuatan bangsa Indonesia 
dalam menghadapi krisis in-
fl asi,” tandasnya.

Turut hadir Plt. Asisten 
Ekbang, Perwakilan Kodim, 
perwakilan Pengadilan Negeri 
Cibinong, dan para Kepala 
Perangkat Daerah.  gio

Plt. Bupati Bogor Ikuti Rakornas
Pengendalian Infl asi Secara Virtual

Cibinong, Kabupaten Bogor. 
Padahal kawasan tersebut seha-
rusnya steril dari aktivitas PKL.

Plt Bupati Bogor, Iwan Se-
tiawan pun mempertanyakan 
mengapa masih banyak PKL 
di area tersebut. Dirinya akan 
mengevaluasi Satpol PP terkait 
hal tersebut.

“Sebetulnya nggak boleh... 
Saya sekarang mempertan-
yakan kenapa ada pembiaran. 
Itu kan bikin kumuh ya, dan 
tidak nyaman aja. Nanti akan 

membuat mobilisasi di malam 
hari menjadi lebih sulit.

“Ya karena ada kegiatan itu 
makanya ada parkir liar yang 
bikin malam itu kita susah 
untuk mobilisasi dan lain seb-
againya,” pungkasnya.

Diketahui, kawasan area 
Pakansari masih terdapat ban-
yak PKL terutama pada malam 
hari. Bahkan di salah satu 
areanya, terdapat pasar malam 
yang kerap dikunjungi ma-
syarakat.  pra

PENANGANAN PENYAKIT PARU
Seorang petugas kesehatan menyuntikan PPD test kepada pasien terduga tuberkolosis di sebuah Puskesmas di Kota Bandung, 
Jawa Barat, Senin (31/10). Pemerintah Provinsi Jawa Barat melaksanakan program bidang kesehatan yang dibiayai dari Dana 
Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) yang meliputi penanganan penyakit paru dan saluran nafas. 

IDN/ANTARA

PERKEMBANGAN produksi budidaya ikan hias 
Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan 
yang sangat siginifi kan. Tingginya minat terhadap ikan hias 
Indonesia saat ini membuat semakin banyak pembudidaya 
ikan ataupun para pedagang yang menjadikan ikan hias sebagai 
komoditas andalan, sehingga memiliki potensi meningkatkan 
ekonomi nasional. Selain itu, ikan hias pemasarannya dihargai 
dengan sistem per ekor sehingga lebih menekankan kualitas, 
dan bisa dilakukan di lahan sempit sebagai usaha sampingan.

Jika tidak memiliki lahan yang cukup, budidaya ikan hias 
bisa juga dilakukan di dalam akuarium atau bak semen yang 

cukup kecil. Usaha budidaya ikan hias ini sangat menguntungkan jika dibandingkan 
dengan budidaya ikan konsumsi yang pemeliharaannya hampir sama tetapi lebih 
menekankan kuantitas karena pemasarannya memakai sistem kiloan. Selain itu ikan 
konsumsi juga memerlukan lahan yang luas dan sarana yang lebih banyak.

Selain itu alasan mengapa budidaya ikan hias dipilih selain memiliki nilai jual 
yang tinggi, proses pemijahan dan perawatan benih tidak terlalu membutuhkan 
modal yang besar dan usaha pembenihan/dibudidayakan ikan hias tersebut masih 
di didaerah tertentu saja sehingga masih memiliki potensi yang luas. Terkadang 
penggemar ikan hias bersedia mengeluarkan uang hingga jutaan rupiah untuk 
memiliki seekor ikan hias yang diidam-idamkannya. Hal inilah yang membuat harga 
ikan hias melambung tinggi.

Selain faktor kesukaan, faktor keindahan ikan hias juga turut andil dalam me-
nentukan harga. Secara umum ikan hias yang memiliki bentuk, warna, corak yang 
indah akan berharga cukup mahal. Di sinilah letak kunci keberhasilan budi daya ikan 
hias, menghasilkan ikan-ikan yang indah dan berkualitas bagus. Ada beraneka ragam 
Ikan Hias bernilai ekonomi cukup tinggi antara lain ikan Koi, Manfi sh, Koki, Niasa, 
Redfi n, Lemon, Komet, Sumatra barb, Black Ghost, Aligator, Arwana dan ikan hias 
jenis lainnya. Ikan-ikan hias tersebut merupakan ikan hias yang biasa dicari para hob-
bies dan dibudidayakan petani ikan.

Prospek bisnis ikan hias memang sangat menjanjikan. Apalagi ikan hias Indonesia 
memiliki keragaman baik bentuk tubuh dan warna yang indah sehingga dipercaya dapat 
mengurangi stres oleh para pencinta ikan hias atau para hobbies baik di Indonesia maupun 
di dunia. Dan didukung oleh potensi ikan hias Indonesia yang sangat besar, baik dari segi 
produksi maupun jenisnya. KKP mencatat jumlah spesies ikan hias air tawar sebanyak 
lebih dari 450 spesies dari total 1.100 species ikan hias air tawar di dunia. Untuk ikan hias air 
laut Indonesia memiliki lebih dari 700 jenis spsies. Potensi ini memberi peluang Indonesia 
di pasar Internasional untuk menjadi eksportir terbesar di dunia.

 
Peluang Bisnis Ikan Hias

Peluang bisnis ikan hias masih terbuka lebar. Ikan hias air tawar bagi sekumpulan 
masyarakat bagaikan kebutuhan primer meskipun sebagian orang menganggap sebagai 
kebutuhan sekunder bahkan penggila ikan hias membuat honi ikan hias menjadi hobi 
yang mewah dan bergengsi. Selain itu nilai jual ikan hias air tawar terjangkau untuk 
masyarakat umumnya, meskipun ditemukan beberapa jenis ikan memiliki harga yang 
mahal namun masih tetap diminati.

Saat ini Indonesia mampu membudidayakan hampir 100% ikan-ikan hias air tawar 
dari negara lain yang berasal dari perairan tropis atau dengan suhu udara yang mirip 
dengan suhu udara di Indonesia. Hal ii membuka peluang bisnis yang sangat besar 
untuk memproduksi berbagai jenis ikan hias di Indonesia. Ikan hias asli Indonesia 
(Botia) menjadi ikan primadona dunia sepanjang masa dan tetap dibutuhkan sebagai 
komoditi lokal dan ekpor sampai sekarang.

 
Tantangan Utama Pengembangan Ikan Hias

Bisnis ikan hias di Indonesia saat ini masih banyak menemui kendala. Sebagian 
bisnis/usaha produk ikan hias masih unreported, uncontrolled dan sebagian unregu-
lated. Di samping itu sistem penanganan secara nasional untuk hulu ke hilir belum 
terintegrasi dengan baik, belum sepenuhnya memiliki standarisasi, kurangnya national 
branding dan masih adanya overlapping kewenangan untuk komoditi tertentu.

Ikan hias yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan pasar dengan kualitas 
baik, serta memperhatikan kontinuitas jumlah dan ukuran seragam, sehingga ikan hias 
Indonesia dapat bersaing di pasar global.

Berikut ini adalah tantangan utama pengembangan ikan hias di Indonesia yang 
harus menjadi perhatian di antaranya : Regulasi, Daya saing, Dukungan logisik, Ket-
ersediaan data, Kepercayaa konsumen (trust), Branding, Kualitas produk, Sertifi kasi 
(SNI), Distribusi, SDM aparatur, Sarana dan prasarana, Kelembagaan, Anggaran.

Perkembangan Produksi Ikan Hias di Kabupaten Bogor
Posisi Kabupaten Bogor sebagai kawasan penyangga Jakarta sebagai lbukota 

Negara sangat berpengaruh terhadap perkembangan ikan hias air tawar. Tersedianya 
infrastruktur yang memudahkan berlangsungnya transaksi ekonomi antar provinsi, 
memberikan nilai tambah dalam mempercepat pertumbuhan ekonominya. Dari sisi 
potensi sumberdaya lahan yang tersedia, Kab. Bogor memiliki potensi lahan dan 
ditunjang dengan kondisi iklim tropisnya sangat memungkinan untuk pelaksanaan 
aktivitas usaha pembudidayaan ikan sepanjang tahun.

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pemanfaatan alam serta pem-
berdayaan masyarakat di Kabupaten Bogor, pengembangan kawasan pertumbuhan 
ekonomi berbasis perikanan budidaya yang terintegrasi merupakan suatu hal yang 
harus dilakukan.

Kabupaten Bogor telah melaksanakan berbagai upaya guna meningkatkan sektor 
perikanan baik dari sisi peningkatan produksi maupun penyerapan tenaga kerja dengan 
memberikan dukungan berupa penetapan kawasan minapolitan di Kabupaten Bogor, 
bantuan fi sik maupun non fi sik, berupa beberapa bantuan kepada pelaku usaha perikanan 
terutama para pelaku usaha perikanan yang ada di kawasan minapolitan baik berupa Ban-
tuan Langsung Mandiri (BLM) kepada masyarakat (program pengembangan usaha mina 
pedesaan) maupun berupa prasarana dan sarana perikanan seperti calon induk ikan, pakan 

dan alat-alat budidaya lainnya.
Di Bogor terkenal dengan jenis ikan 

jenis Tetra (Neon Tetra, Cardinal Tetra, 
Red Nose) dan ikan Arwana Super Red. 
Selain ikan hiasnya Bogor juga terke-
nal dengan produksi tanaman air dan 
udang hiasnya (udang Red Bee). Sarana 
pendukung untuk pemasaran ikan hias 
juga telah tersedia di Kabupaten Bogor, 
di antaranya :

1.Depo ikan hias Cibinong dan 
Laladon

2.Pasar benih ikan Ciseeng
3.Raiser Cibinong
4.Pasar—pasar umum
5.Eksportir
Permasalahan Pengembangan 

Ekspor Ikan Hias Air Tawar Kabu-
paten Bogor

Permintaan ikan hias di Kabuapaten 
Bogor untuk ekspor terus mengalami pen-

ingkatan, tapi pembudidaya tidak mampu memenuhi permintaan karena keterbatasan modal 
untuk produksi dan keterbatasan pengetahuan tentang budidaya berbagai jenis ikan hias air 
tawar yang sangat beragam dan sangat berbeda karakteristiknya dengan perikanan konsumsi.

Permasalahan pengembangan komoditas ekspor ikan hias air tawar di Kabupaten 
Bogor, antara lain :

1.Keterbatasan benih unggul.
2.Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan tentang teknik budidaya ikan hias 

air tawar terutama untuk jenis-jenis ikan hias yang baru. Hal ini dapat disebabkan oleh 
kurangnya pembinaan dari tenaga penyuluh dan kurangnya program-program pelatihan 
yang dapat meningkatkan kualitas pembudidaya.

3.Keterbatasan akses terhadap pakan dan obat-obatan.
4.Kurangnya update informasi tentang jenis-jenis ikan hias air tawar baru yang dapat 

diekspor.
5.Belum adanya kebijakan zonasi produksi ikan hias air tawar berdasarkan jenis ikan 

di Kabupaten Bogor.
6.Kurangnya promosi dan branding Kabupaten Bogor sebagai sentra penghasil ikan 

hias air tawar.
7.Belum adanya model kelembagaan dan program terpadu dalam meningkatkan 

ekspor ikan hias air tawar.
8.Eksportir ikan hias Kabupaten Bogor sering kesulitan memenuhi order berbagai 

jenis ikan hias karena sering terjadi kelangkaan berbagai jenis ikan hias di Kabupaten 
Bogor sehingga eksportir harus membeli dari luar Kabupaten Bogor (Bekasi, Tanggerang, 
Depok, Bandung dll).

9.Potensi pasar ekspor ikan hias yang sangat besar belum dimanfaatkan secara op-
timal oleh pelaku usaha ikan hias Kabupaten Bogor karena pengembangan perikanan di 
Kabupaten Bogor selama ini masih lebih diprioritaskan pada sektor perikanan konsumsi 
(minapolitan).

 
Kelembagaan Komoditas Ekspor Ikan Hias Air Tawar Kabupaten Bogor

Dalam rangka meningkatkan ekspor ikan hias ar tawar di Kabupaten Bogor, diperlukan 
model kelembagaan terpadu. Kelembagaan ini mencakup kelembagaan instansi pemerintah 
sebagai regulator dan fasilitator dan kelembagaan di tingkat pelaku usaha.

Adapun kelembagaan di tingkat pelaku usaha ada 3 (tiga) level yaitu kelembagaan di 
level pembudidaya, kelembagaan raiser dan kelembagaan di level eksportir.

1.Pertama level pembudidaya. Pada level ini, kelembagaan yang harus dibangun adalah 
Kelompok Pembudidaya dan Gabungan Kelompok Pembudidaya.

2.Level kedua adalah raiser kecil. Keberfungsian raiser kecil merupakan prioritas 
utama. Raiser kecil berfungsi sebagai : Penampung produk-produk dari pembudidaya, 
Penyangga produk untuk ekspor, Penyedia informasi produk dan pasar ikan hias air 
tawar. Untuk efi siensi dan efektivitas, raiser dibuat di tingkat sentra produksi, agar 
tidak jauh dari lokasi para pembudidaya. Raiser ini idealnya berbentuk koperasi yang 
beranggotakan para pelaku usaha ikan hias air tawar, yaitu pembudidaya, supplier dan 
eksportir ikan hias air tawar. Agar koperasi raiser yang akan dibentuk dapat berfungsi 
optimal, memerlukan beberapa persyaratan, di antaranya : (1) Komitmen dari stake-
holders (pemerintah dan pelaku usaha) untuk mengembangkan raiser ikan hias air 
tawar melalui koperasi ; (2) Dibutuhkan pembinaan yang intensif  dan konsisten dari 
instansi terkait dalam hal ini Dinas Kopukmperindag (3) Adanya pengurus, pengawas 
dan pengelola yang amanah dan profesional.

3.Level ketiga adalah Asosiasi Eksportir. Asosiasi ini berperan sebagai wadah per-
tukaran informasi di antara sesama eksportir, kerjasama dalam program promosi dan 
melakukan advokasi kepada stakeholders ikan hias air tawar khususnya kepada pembuat 
kebijakan (Pemda dan DPRD).

Saluran Distribusi Ikan Hias di Kabupaten Bogor
Rantai saluran distribusi ikan hias di Kabupaten Bogr dapat dilihat pada bagan di 

bawah ini:

PUBLIKASI KINERJA DINAS PERIKANAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN BOGOR

“Perkembangan Produksi dan Distribusi Ikan Hias di Kabupaten Bogor”

Kadiskanak memimpin acara pertemuan pelaku usaha ikan hias Kab. Bogor.

BANDUNG (IM)- Ter-
kait adanya isu mobil sedan 
Honda Accord, yang digunakan 
Bupati Purwakarta, Anne Ratna 
Mustika, dengan nomor polisi 
D 1191 TEK, tidak terdaftar 
di Samsat, Polda Jabar akan 
melakukan pengecekan. 

“Kita akan cek dulu,” kata 
Kabid Humas Polda Jabar, 
Kombes Pol Ibrahim Tompo, 
Senin  (31/10).

Ibrahim menuturkan, plat 
nomor yang digunakan Anne 
sapaan lain Bupati Purwakarta, 
belum dapat dikatakan pal-
su. Pihaknya akan melakukan 
pengecekan terlebih dahulu. 

“Memang ada plat yang 
tidak bisa diakses. Ada plat 
nomor, yang  tidak muncul  di 
aplikasi,” katanya. 

“Kita cek dulu plat nomornya. 
Kita cek dulu kebenarannya. Tapi 
itu plat nomornya benar, tapi kita 
mau cek dulu,” katanya. 

Diketahui, Anne menggu-
nakan mobil sedan Accord berplat 
nomor D 1191 TEK tersebut, 
saat menghadiri sidang perceraian 
dengan agenda mediasi, yang juga 
dihadiri Dedi Mulyadi. 

Sedan yang digunakan 
Anne, berwarna hitam dengan 
warna plat nomor juga, untuk 
mobil pribadi berwarna hitam. 

 
Mobil Dinas

Ramainya pemberitaan ter-
kait kendaraan sedang yang 
digunakan Ambu Anne Ratna 

Mustika ke pengadilan Agama 
Purwakarta 27 Oktober lalu, 
ditanggapi Bupati Purwakarta, 
Anne Ratna Mustika dan Ke-
pala Bagian Umum Setda Pur-
wakarta, Tin Sumartini.

Menurut Anne, mobil se-
dan itu, bukan kendaraan mi-
liknya pribadi namun merupak-
an Kendaraan  dinas. Karena 
itu kendaraan dinas, sehingga 
yang mengatur adalah bagian 
Setda dalam hal ini Kepala 
Bagian Umum dan Ka BKAD 
bidang Aset.

“Mobil sedan itu bukan mi-
lik pribadi saya, STNKnya bisa 
dicek juga itu atas nama Pemda 
Purwakarta,”Kata Ambu Anne 
dalam keterangan tertulisnya.

Sementara, Kepala Bagian 
Umum Setda Purwakarta,  Tin 
Sumartini yang dikonfirmasi 
membenarkan jika kendaraan 
sedang yang digunakan  ibu 
Bupati merupakan milik Pemda 
Purwakarta.

Lanjut Tin Sumarni, No-
mor Polisinya didapat dari staf  
Samsat Purwakarta yang diam-
bil oleh Walpri Bupati saudara 
Andri yang merupakan anggota 
Polres Purwakarta.

“Ya kendaraan itu STNK 
nya atas nama Pemda Purwa-
karta, plat nomornya didapat 
dari staf  Samsat Purwakarta dan 
yang mengurusnya saat itu Pa 
Andri Walpri Bupati yang juga 
anggota Polres Purwakarta,” 
kata Tin Sumartini.   yan

Plat Nomor Mobil Bupati Purwakarta
Tak Terdaftar, Ini Kata Ambu Anne

Kadiskanak Kab. Bogor, 
Dr. R.H..Oetje Subagdja S.P. 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha distribusi ikan hias meliputi :
1.Faktor internal
-pedagang memahami produk yang sedang trend di pasaran
-Ikan hias yang dijual di wilayah Bogor memiliki diversifkasi produk
-Pedagang ikan hias di wilayah Bogor tidak merasan adanya keterbatasan akan fasilitas 

operasi dan transportasi
Dari segi promosi tempat ini sudah optimal
2. Faktor eksternal
-Lokasi terletak di pusat kota dan selalu ramai dikunjungi
-Kemudahan sarana dan prasarana dalam proses jual belikarena pasara mudah 

dijan g kau oleh kendaraan bermotor
-Perkembngan industri ikan hias dari tahun ke tahun semakin meningkat dan terus 

mengalami pertumbuhan

Strategi Pengembangan ikan hias
Untuk meningkatkan pengembangan ikan hias di Kabupaten Bogor maka perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1.Penguatan dan pengembangan jejaring pemasaran domestik. Penyangga utama 

industri ikan hias Indonesia adalah jejaring pemasaran domestik karena berapapun be-
sarnya produksi ikan hias Indonesia, jejaring pemasaran domestik harus dapat menyerap 
produksi dan mendistibusikan dengan baik agar kualitas dapat terjaga. Jejaring pemasaran 
ini berkaitan dengan pihak-pihak pemangku kepentingan yang lain, seperti sarana prasa-
rana transportasi yang berkaitan kementrian PU, Kementrian perhubungan dan lainnya

2.Perluasan dan penguatan pasar tujuan ekspor. Pada ikan hias, ekspor merupakan 
kegiatan pemasaran yang dominan dilakukan para pengusaha, karena pasar yang besar serta 
terbukti industri ini menyumbang keuntungan besar kepada para eksportir saat Indonesia 
terpuruk krisis ekonomi, hal tersebut karena para eskportir mendapatkan keuntungan dari 
hasil ekspor sedangkan sebagian industri lainnya yang mengandalkan teknologi tinggi dan 
mengandalkan input sari impor yang tinggi mengalami kerugian cukup besar pada masa itu.

3.Penguatan branding dan promosi. Branding ikan hias Indonesia merupakan hal yang 
penting, karena walapun potensi ikan besar, tetapi nilai ikan hias dengan ukuran dan jenis 
yang sama tetap lebih rendah dibandingkan ikan hias dari Singapura. Minimnya prom osi 
di luar negeri serta penyebaran informasi mengenai ikan hias Indonesia, serta rendahnya 
kepercayaan negara lain terhadap Indonesia menyebabkan ada beberapa ikan hias endemik 
Indonesia yang diakui negara lain. Sehingga penguatan branding ikan hias adalah mutlak 
dalam rangka meningkatkan daya saing

Alternatif  strategi dalam upaya pengembangan usaha ikan hias yang dapat dilakukan 
di antaranya : Peningkatan pembinaan sumberdaya manusia, Peningkatan teknologi usaha 
ikan hias, Penyediaan sumber permodalan usaha ikan hias, Peningkatan sarana prasana 
usaha ikan hias, Penyediaan informasi pasar dan harga, Pembinaan kemitraan usaha ikan 
hias, Penyusunan tata ruang laut usaha ikan hias, Pengendalian pencemaran, hama dan 
penyakit hias, Penertiban izin usaha ikan hias.(*)

Bursa Ikan Hias Laladon. Pasar Benih Ikan Ciseeng.


